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 Abstrak:  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan kebersihan lingkungan sekolah pada siswa kelas VII, VIII, 

dan IX SMP Alfa Centauri Jl. Palasari No.9, Kec. Lengkong, Kota 

Bandung, Jawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Instrumen penelitian ini metode survei, menggunakan tes pilihan ganda 

yang terdiri dari 20 butir pertanyaan. Populasi penelitian ini adalah 

siswa SMP Alfa Centauri dengan jumlah 328 respon, dengan jumlah 

sampel sebanyak 159 responden, serta wawancara wakasek sarana dan 

prasarana sebagai tambahan informasi awal. Analisis data 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata rata tingkat pengetahuan siswa 

SMP Alfa Centauri tentang kebersihan lingkungan sekolah pada siswa 

kelas VII, VIII, dan IX SMP Alfa Centauri 88%, dengan rincian hasil 

rata- rata kelas VII dengan 53 responden sebesar 85%, dan kelas VIII 

dengan 53 responden sebesar 90%, serta kelas IX dengan 53 responden 

sebesar 88%. Hasil tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan tentang 

kebersihan lingkungan sekolah kelas VIII lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas VII dan IX. Hasil analisis lainnya yang dihimpun melalui 

ananlisi butir dapat disimpulkan bahwa siswa siswi kelas VII masih 

kurang mengetahui tentang jenis – jenis sampah, kemudian siswa siswi 

kelas VIII dan IX masih kurang mengetahui tentang penanganan 

sampah. 
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PENDAHULUAN 
 

Perndidikan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam pembangunan manusia. proses 

Pendidikan berkaitan dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan, karena hal tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan ditunjukan untuk 

mengembang sumber daya manusia yang berkualitas, untuk mencapai tujuan tersebut, pembangunan 

dilakukan secara menyeluruh termasuk pembangunan kesehatan pembangunan kesehatan bertujuan untuk 

menigkatkan kesadaran, kemauan serta kemampuan hidup sehat bagi setiap orang, agar hal itu dapat 

terwujud derajat kesehatan yang lebih baik.  

 

Kebersihan lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kondisi 

belajar yang optimal bagi siswa. Lingkungan yang bersih tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik, 

tetapi juga memengaruhi tingkat kenyamanan dan produktivitas dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan tentang kebersihan lingkungan sekolah 

di kalangan siswa. Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau keadaan lingkungan 

yang optimum sehingga berpengaruh positif pada teruwujudnya stuatus kesehatan yang optimal. 

Lingkungan sekolah yang bersih merupakan salah satu unsur yang harus ada, dibina dan dikembangkan 

terus agar dalam proses Pendidikan yang berjalan mencapai hasi yang diharapkan. Oleh karna itu, semua 

warga sekolah harus menjaga kebersihan sekolah agar dapat berfungsi dengan baik sebagai wadah untuk 

mendidik anak agar mereka memiliki kesadaran lingkungan dan berkemauan berbuat sesuatu yang positif 

bagi kelestarian lingkungan sekolah, Khususnya dan lingkungan hidup. Agar ilmu dapat terserap maksimal 

oleh siswa, maka kondisi sekolah harus lah nyaman dan bersih. Walaupun kebersihan seringkali diangggap 

tidak penting, namun hal kecil tersebut dapat berdampak besar terhadap proses belajar mengajar disekolah. 

 

Sekolah kotor akan membuat kegiatan belajar terganggu, dan menjadi sarang penyakit bagi seluruh 

warga sekolah. Menjadi suatu yang penting jika bersangkutan dengan kebersihan baik di dalam maupun di 

luar sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas dan juga keseluruhan lingkungan sekolah yang harus 

menjadi perhatian penting bagi seluruh warga di sekolah. Peranan siswa dalam arti kata sikap, perilaku, 

pengetahuan dan keikutsertaannya dalam permasalahan lingkungan perlu dibina dan dikembangkan, sebab 

siswa mempunyai peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Pengetahuan 

kebersihan lingkungan merupakan awal pertama siswa untuk menciptakan lingkungan yang bersih. 

 

Ilmu pengetahuan maka akan menimbulkan rasa kesadaran, kepedulian, bahkan rasa ingin 

menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman. Karakter di SMP Alfa Centauri ada tujuh, salah satu 

karakternya yaitu bersih dan rapih. Bersih merujuk pada keadaan bebas dari kotoran atau benda asing. 

Indikatornya melibatkan ketiadaan kotoran, penggunaan peralatan pembersih, dan ketiadaan bau yang tidak 

diinginkan. Rapih berarti teratur dan terorganisir. Indikatornya melibatkan penyusunan barang, penggunaan 

tempat penyimpanan, ketiadaan barang yang berserakan, kesesuaian dengan tata ruang, dan 

ketidaktergangguan visual.  
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Dengan diberikannya pembelajaran tentang kebersihan lingkungan maka seharusnya siswa mengetahui dan 

memahami arti penting kebersihan pribadi maupun lingkungannya. Namun dari hasil observasi peneliti di 

SMP Alfa Centauri ternyata masih ada siswa yang tidak melaksanakan piket sesuai jadwal dan membuang 

sampah di sembarang tempat walaupun sudah tersedia tempat sampah sesuai dengan jenis sampahnya. 

Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari. 

Pengetahuan siswa yang tinggi tentang kebersihan lingkungan akan memudahkan siswa untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehubungan dengan hal tersebut, tidak hanya peran sekolah 

saja yang dibutuhkan oleh siswa, tetapi peran orang tua juga sangat dibutuhkan agar pengetahuan siswa 

tentang kebersihan lingkungan menjadi lebih tinggi. 

 

SMP Alfa centauri merupakan Sekolah menengah pertama yang sudah menerapkan konsep perilaku 

hidup sehat di sekolah dengan memberikan materi tentang kebersihan lingkungan sekolah. Misalnya 

pengetahuan tentang bahaya sampah yang dapat mencemari lingkungan baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Jika dibuang secara sembarangan dan pada akhirnya dapat membuat suasana belajar menjadi tidak 

nyaman. Seharusnya, siswa sudah mengetahui pentingnya kebersihan lingkungan sekolah, dan tidak 

mengotori kelas dan halaman sekolah. Siswa sudah mendapatkan pengetahuan tentang kebersihan 

lingkungan sekolah, namun masih ada siswa yang kurang memperhatikan kebersihan lingkungan sekolah. 

Maka dari itu timbul keinginan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan siswa 

SMP Alfa Centauri tentang kebersihan lingkungan di SMP Alfa Centauri. 

 

 Berikut hasil wawancara dengan Wakasek Sarana dan Prasarana SMP Alfa Centauri terkait 

kebersihan lingkungan sekolah:  

 

 
NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pendapat bapak tentang kebersihan lingkungan 

sekolah? 

untuk kebersihan di sekolah terutama siswa sudah 

memiliki jadwalnya masing – masing. hanya dari anak 

anaknya saja. ada yang melaksakan, ada yang tidak. ada 

juga progam kebersihan sekolah dilaksanakan dua kali 

2 Menurut bapak seberapa penting menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah program apa saja yang dilakukan? 

sangat penting sekali karena kita tidak bisa berkarya 

jika lingkungan kita kotor dan tidak bisa merasa 

nyaman jadi kebersihan faktor utama dalam meraih 

penghasilan dan karya 

3 Setelah bapak mengetahui pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, program apa saja yang akan bapak lakukan? 

salah satunya adalah punisment dan reward 

punismentnya adalah jika siswa tidak melaksanakan. 

seperti pengurangan poin. dan reward bagi siswa dan 

kelas yang bagus dan bersih akan mendapat 

penghargaan penghargaan 

4 Siapa saja yang berperan dalam kebersihan lingkungan 

sekolah? 

Semua warga sekolah terlibat dalam kebersihan 

sekolah. agar kita bisa fokus dalam pembelajaran 

5 Bagaimana cara menyadarkan semua warga sekolah akan 

pentingnya kebersihan lingkungan sekolah? 

sebenarnya mereka peduli tapi mereka merasa malas 

jadi merasa itu tidak penting 

6 Menurut bapak, seberapa pentingnya kebersihan lingkungan 

disekolah bagi kelangsungan kegiatan belajar mengajar? 

harapannya bahwa semua yang ada di lingkungan 

alcent mereka peduli dengan lingkungan minimal 

mengambil sampah yang ada tanpa diperintah 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara  
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1. Hakikat Pengetahuan  

 

a. Pengertian Pengetahuan 

 

Pengetahuan adalah hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap 

suatu subyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga (Soekidjo Notoatmodjo, 1993: 94).  

 

Penelitian Rogers dalam Soekidjo Notoatmodjo (1993: 94), mengungkapkan bahwa sebelum 

orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang 

berurutan, yakni:  

a. Awareness (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui.  

b. Interest, dimana orang mulai tertarik pada stimulus.  

c. Evaluation (menimbang-menimbang terhadap baik tidaknya stimulus tersebut dirinya).  

d. Trial, dimana orang telah memulai mencoba perilaku baru.  

e. Adoption dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran, dan 

sikapnya stimulus.  

 

Penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui 

seseorang sebagi hasil pengindraan panca indra serta penggunaan akal budi untuk mengenali benda 

atau kejadian yang selanjutnya dituangkan dalam perilaku baru.  

 

b. Tingkat Pengetahuan 

 

Menurut I Putu Ayub dan Edy Sujoko (2013: 32), tingkat pengetahuan dibagi menjadi 6 aspek yaitu:  

 

1) Mengingat 

Kemampuan menyebutkan kembali informasi/pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan.  

2) Memahami 

Kemampuan memahami intruksi dan menegaskan pengertian/makna ide atau konsep yang telah 

diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/diagram.  

3) Menerapkan 

Kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu.  

4) Menganalisis  

Kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa komponen yang menghubungkan satu sama 

lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.  

5) Evaluasi / Menilai 

Kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu.  

6) Mencipta 

Kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau 

membuat sesuatu yang orisinil.  
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c. Pengukuran Pengetahuan 

 

Menurut Sukijo Notoatmodjo dalam Aris Tamaji W (2014: 10) pengukuran pengetahuan 

dapat dilakukan dengan wawancara atau mengisi angket yang menyatakan tentang isi materi yang 

diukur dari subjek ukur penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui 

atau ukur dapat kita sesuaikan dengan tindakan pengetahuan. Pertanyaan atau tes dapat digunakan 

untuk pengukuran pengetahuan secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 

 

 1) Pertanyaan subjektif, misalnya pertanyaan uraian. 

 2) Pertanyaan objektif, misalnya pertanyaan pilihan ganda, betul atau salah dan pertanyaan 

menjodohkan. Dua jenis pertanyaan tersebut, 8 pertanyaan objektif khususnya pilihan ganda lebih 

disukai untuk dijadikan sebagai alat ukur karena lebih mudah disesuaikan dengan pengetahuan dan 

lebih cepat.  

 

1. Hakikat Kebersihan Lingkungan  

 

a. Kebersihan Lingkungan  

 

Kebersihan adalah salah satu tanda dari keadaan hygene yang baik. kebersihan badan 

meliputi kebersihan diri sendiri seperti mandi, gosok gigi, mencuci tangan, dan memakai pakaian 

bersih. Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal tempat kerja, dan tempat awam. 

Kebersihan tempat tinggal yang dilakukan dengan cara mengelap perabotan rumah, menyapu, 

mengepel lantai, mencuci peralatan masak dan peralatan makan. 

 

Kebersihan sangat erat kaitannya dengan kesehatan. dengan menjaga kebersiham artinya juga 

menjaga kesehatan. Bukan hanya orang dewasa yang harus mengerti tentang pentingnya kebersihan, 

namun sedari dini anak-anak juga harus belajar tentang arti kebersihan, dan mendapat pengetahuan 

yang tepat tentang kebersihan dan kesehatan. 

 

 Menurut Notoatmodjo yang dikutip Erwin Setyo K (2012: 1-2) Pendidikan kesehatan adalah 

suatu proses untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya dan tidak hanya mengkaitkan diri pada peningkatan pengetahuan, sikap dan praktik 

kesehatan saja, tetapi juga meningkatkan atau memperbaiki lingkungan (baik fisik maupun non fisik) 

dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka. Erwin Setyo K (2012: 2) 

menyimpulkan bahwa 

  

Pendidikan kesehatan adalah proses membantu seseorang, dengan bertindak secara sendiri-

sendiri ataupun secara kolektif, untuk membuat keputusan berdasarkan pengetahuan mengenai hal-

hal yang mempengaruhi kesehatan pribadinya dan orang lain untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya dan tidak hanya mengkaitkan diri 

pada peningkatan pengetahuan, sikap dan praktik kesehatan saja, tetapi juga meningkatkan atau 

memperbaiki lingkungan (baik fisik maupun non fisik) dalam rangka memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dengan penuh kesadaran. 
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b. Lingkungan Sekolah  

 

Kebersihan lingkungan sekolah erat berhubungan dengan kesehatan lingkungan. Kesehatan 

lingkungan adalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan semua aspek dari alam dan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan manusia. Kesehatan lingkungan merupakan faktor 

penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, bahkan merupakan salah satu unsur penentu dalam 

kesejahteraan penduduk. 

 

Kebersihan lingkungan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan penghuninya. Kesehatan 

lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga 

berpengaruh positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula (Notoadmodjo: 

dalam Ricki M. Mulia, 2005: 2). Erwin Setyo K (2012: 7) menuliskan bahwa lingkungan yang sehat 

sangat dibutuhkan bukan hanya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, tetapi juga untuk 

kenyamanan hidup dan meningkatkan efisiensi kerja dan belajar. 

 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2010: 364-365) lingkungan sekolah yang sehat meliputi 2 aspek, 

yakni aspek fisik dan non fisik. 

 

1) Aspek Non Fisik (mental-sosial) 

Lingkungan mental-sosial yang sehat terjadi apabila terdapat hubungan harmonis dan kondusif di 

antara komponen masyarakat sekolah. Hubungan yang harmonis akan mempengaruhi perilaku 

hidup sehat. 

  

2) Aspek Fisik 

Lingkungan fisik yang harus diperhatikan antara lain: 

(a) Lokasi sekolah tidak berdekatan dengan tempat-tempat umum atau keramaian 

(b) Kapasitas dan kontruksi gedung sekolah sesuai dengan jumlah murid 

(c) Tersedianya halaman sekolah dan kebun sekolah 

(d) Ventilasi memadai sehingga menjamin adanya sirkulasi udara di setiap ruang kelas. 

(e) Penerangan harus cukup. utamanya sinar matahari dapat masuk ke setiap ruangan 

(f) Sistem pembuangan air limbah maupun air hujan dijamin tidak menimbulkan genangan 

(g) Tersedianya air bersih dan pembuangan air besar dan kecil (jamban) 

(h) Tersedianya tempat pembuangan sampah di setiap kelas dan sekolah 

(i) Tersedianya kantin atau warung sekolah, sehingga kebersihan dan keamanan makan dapat 

diawasi 

 

Salah satu syarat lingkungan sekolah yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang bebas 

dari segala penyakit dan sampah. Menurut UU No 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah, 

disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat 

atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sampah merupakan salah satu faktor 

yang membuat lingkungan menjadi kotor. 
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Menurut Suwandi Fendi dan Masturi (2010: 54) sampah digolongkan menjadi 2 jenis sebagai 

berikut: 

 

1) Sampah Basah (Organik) 

Sampah organik adalah sampah yang terdiri dari bahan-bahan organik. Sifat sampah organik adalah 

tidak dapat bertahan lama dan cepat membusuk. Biasanya sampah jenis ini berasal dari makhluk 

hidup. Contohnya adalah sayur-sayuran, buah-buahan, sisa nasi, daun dan sebagainya. Jenis sampah 

ini akan menimbulkan bau kurang sedap jika tidak dikelola dengan baik. 

  

2) Sampah Padat (anorganik) 

Sampah anorganik adalah sampah-sampah yang terdiri dari bahan- bahan anorganik. Contoh bahan-

bahan anorganik adalah bahan logam, plastik, kaca, karet, dan kaleng. Sifat sampah anorganik adalah 

tahan lama dan sukar membusuk. Sampah ini tidak mudah diurai oleh mikroorganisme tanah. 

Apabila dibuang sembarangan sampah anorganik dapat menimbulkan pencemaran tanah. 

 

Deni Kurniadi dan Suro Prapanca (2010: 58) menyebutkan dengan mempelajari kesehatan 

lingkungan sekolah, maka diharapkan agar para siswa: 

 

1) Memiliki pengetahuan tentang ruang lingkup lingkungan sekolah. 

2) Mengenal, memahami masalah lingkungan sekolah; 

3) Mengenal, memahami peranan dan pengaruh lingkungan sekolah dalam kehidupan manusia; 

4) Mengenal dan memahami masalah kesehatan lingkungan sekolah; 

5) Memiliki sikap positif dan peran serta aktif dalam usaha-usaha kesehatan lingkungan sekolah; 

6) Memiliki keterampilan untuk memelihara dan melestarikan kesehatan lingkungan sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari kesehatan lingkungan sekolah adalah memiliki 

pengetahuan, mengenal, dan memahami tentang ruang lingkup beserta masalah lingkungan sekolah 

serta memiliki keterampilan untuk menjaga kesehatan lingkungan sekolah. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan lingkungan kebersihan 

sekolah pada Sekolah Menengah Pertama Alfa Centauri sebagai studi kasus. Lingkungan sekolah yang 

bersih dan sehat memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan siswa, guru, dan staff administrasi. 

Penelitian ini menggali masalah kebersihan lingkungan sekolah, mengidentifikasikan faktor yang 

memengaruhi praktik kebersihan, dan merancang strategi untuk meningkatkan kesadaran dan implementasi 

kebersihan lingkungan. 

 

Metode penelitian melibatkan survei, serta wawancara dengan wakasek sarana dan prasarana sebagai 

informasi awal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dalam 

meningkatkan kebersihan lingkungan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, upaya untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan mendukung pembelajaran dapat menjadi prioritas bagi semua 

pihak yang terlibat. 

,  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pengambilan sampel dengan 

jumlah sebanyak 159 dari 328 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun untuk mengukur 

pengetahuan tentang konsep kebersihan lingkungan sekolah, praktik kebersihan, dan persepsi terhadap 

kebersihan. Kesimpulan Metode penelitian survei adalah pendekatan yang tepat untuk menilai pengetahuan 

kebersihan lingkungan di sekolah, memberikan data yang dapat diandalkan untuk pengembangan strategi 

peningkatan kebersihan dan kesadaran di lingkungan sekolah SMP Alfa Centauri. Faktor tingkat 

pengetahuan siswa tentang kebersihan lingkungan di SMP Alfa Centauri meliputi: 1) Lingkungan fisik, 2) 

Lingkungan non fisik 

 

Variabel Faktor Indikator Butir Soal Jumlah 
Tingkat Pengetahuan 

Siswa   Kelas VII, VIII 

dan IX tentang kebersihan 

lingkungan sekolah di 

SMP  

 

 

1. Fisik 

a. Kebersihan 

halaman sekolah 

b. Kebersihan ruang 

sekolah 

1, 2, 

 

 

3, 4, 5, 6 

2 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2. Non fisik 

c. Pengertian 

sampah dan 

Penyebab sampah 

d. Jenis-jenis 

sampah 

e. Penanganan 

sampah 

f. Jenis penyakit 

akibat lingkungan 

kotor 

g. Pencegahan 

penyakit akibat 

lingkungan kotor 

7, 8, 9 

 

 

 

10, 11, 12 

 

13, 14, 15, 

16 

 

17, 18 

 

 

 

19, 20 

3 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

2 

 

 

 

2 

Jumlah   20 

Tabel 2. Kisi Kisi Indikator Soal  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan kebersihan lingkungan sekolah 

pada siswa SMP Alfa Centauri yang diperoleh dari 159 dari 328 responden adalah 88 dari skala 100. Dengan 

data grafik sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Grafik rata rata tingkat pengetahuan kebersihan lingkungan sekolah pada siswa SMP Alfa 

Centauri 

 

 

Berikut hasil dengan rincian peringkat rata- rata kelas VII dengan 53 responden sebesar 85%, dan 

kelas VIII dengan 53 responden sebesar 90%, serta kelas IX dengan 53 responden sebesar 88%.  

Diagram 1. Perolehan hasil rata – rata nilai tingkat pengetahuan tentang kebersihan lingkungan sekolah 

kelas VII, VII dan IX SMP Alfa Centauri. 

 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang kebersihan lingkungan 

sekolah kelas VIII lebih tinggi dibandingkan dengan kelas VII dan IX. 
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Dalam penelitian ini, kami menganalisa data jawaban salah siswa kelas VII berdasarkan nomor soal. 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi pengetahuan 

kebersihan lingkungan, khususnya jenis-jenis sampah. Berikut ini adalah hasilnya: 

 

Data jawaban siswa kelas VII Jawaban salah responden 

no 1  1 salah 

no 2  0 salah 

no 3  7 salah 

no 4  1 salah 

no 5  1 salah 

no 6 1 salah 

no 7  15 salah 

no 8  7 salah 

no 9 7 salah 

no 10  10 salah 

no 11  22 salah 

no 12 13 salah 

no 13  4 salah 

no 14  7 salah 

no 15  11 salah 

no 16  9 salah 

no 17  15 salah 

no 18  15 salah 

no 19 2 salah 

no 20  6 salah 

Tabel 3. Jawaban Salah Kelas VII 

 

Tabel yang disajikan mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa dan siswi kelas VII memberikan 

jawaban yang salah pada nomor 11, yang berkaitan dengan pengetahuan kebersihan lingkungan di bidang 

non-fisik, khususnya terkait dengan jenis-jenis sampah. Kesimpulannya, siswa dan siswi kelas VII masih 

memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang jenis-jenis sampah untuk meningkatkan kesadaran 

mereka akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
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Dalam penelitian ini, kami menganalisa data jawaban salah siswa kelas VIII berdasarkan nomor 

soal. Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pengetahuan kebersihan lingkungan, khususnya tentang penanganan sampah. Berikut ini adalah hasilnya: 

 

 

Data jawaban siswa kelas VIII Jawaban salah responden  

no 1  2 salah 

no 2  1 salah 

no 3  6 salah 

no 4  0 salah 

no 5  0 salah 

no 6 0 salah 

no 7  10 salah 

no 8  2 salah 

no 9 12 salah 

no 10  6 salah 

no 11  6 salah 

no 12 12 salah 

no 13  2 salah 

no 14  4 salah 

no 15  7 salah 

no 16  19 salah 

no 17  5 salah 

no 18  9 salah 

no 19 1 salah 

no 20  2 salah 

 

Tabel 3. Jawaban Salah Kelas VIII 

 

Tabel yang disajikan mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa dan siswi kelas VIII memberikan 

jawaban yang salah pada nomor 16, yang berkaitan dengan pengetahuan kebersihan lingkungan di bidang 

non-fisik, khususnya terkait dengan penanganan sampah. Dalam instrumen penelitian, terdapat variasi 

dalam penguasaan materi di antara siswa SMP Alfa Centauri. Sebagian siswa menunjukkan penguasaan 

yang sangat baik terhadap beberapa aspek soal, sementara ada juga yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

dalam memahami beberapa konsep tertentu.  

 

 

 

 

 

 

 

_____________________________________________________________________________________ 

 
Avril Reiza Malika, Farris Mi’raj Darmawan, Sarah Aeni Nauli Siregar (2024). TINGKAT PENGETAHUAN KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN SEKOLAH PADA SISWA SMP ALFA CENTAURI. Artikel Ilmiah Siswa Antar Sekolah Menengah Pertama
 

 



 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami menganalisa data jawaban salah siswa kelas IX berdasarkan nomor soal. 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pengetahuan kebersihan lingkungan, khususnya tentang penanganan sampah. Berikut ini adalah hasilnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Jawaban Salah Kelas IX 

 

 

Tabel yang disajikan mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa dan siswi kelas IX memberikan 

jawaban yang salah pada nomor 15, yang berkaitan dengan pengetahuan kebersihan lingkungan di bidang 

non-fisik, khususnya terkait dengan penanganan sampah. Kesimpulannya, terdapat kebutuhan akan 

peningkatan pemahaman siswa kelas IX mengenai penanganan sampah untuk meningkatkan kesadaran 

mereka akan pentingnya peran mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan melalui praktik pengelolaan 

sampah yang benar. 
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Data jawaban siswa kelas IX Jawaban salah responden 

no 1  2 salah 

no 2  2 salah 

no 3 4 salah 

no 4 2 salah 

no 5 2 salah 

no 6 3 salah 

no 7 8 salah 

no 8 8 salah 

no 9 8 salah 

no 10 4 salah 

no 11 8 salah 

no 12 8 salah 

no 13 0 salah 

no 14 3 salah 

no 15 14 salah 

no 16 10 salah 

no 17 10 salah 

no 18 8 salah 

no 19 2 salah 

no 20 8 salah 



 

 

 

Dari hasil analisis pada tabel data jawaban yang sebagian siswa kelas VII menjawab salah, 

terlihat bahwa mayoritas siswa dan siswi kelas VII memberikan jawaban yang tidak tepat pada 

nomor 11, yang merupakan bagian dari pengetahuan kebersihan lingkungan di bidang non-fisik, 

yang sehubungan erat dengan pemahaman tentang jenis-jenis sampah. Oleh karena itu, untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa-siswi, kami melampirkan 

pembahasan mengenai materi jenis-jenis sampah: 

 

Salah satu syarat lingkungan sekolah yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang bebas 

dari segala penyakit dan sampah. Menurut UU No 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah, 

disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat 

atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai 

yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sampah merupakan salah satu 

faktor yang membuat lingkungan menjadi kotor. Menurut Suwandi Fendi dan Masturi (2010: 54) 

sampah digolongkan menjadi 2 jenis sebagai berikut: 

 

1) Sampah Basah (Organik) 

Sampah organik adalah sampah yang terdiri dari bahan-bahan organik. Sifat sampah organik adalah 

tidak dapat bertahan lama dan cepat membusuk. Biasanya sampah jenis ini berasal dari makhluk 

hidup. Contohnya adalah sayur-sayuran, buah-buahan, sisa nasi, daun dan sebagainya. Jenis 

sampah ini akan menimbulkan bau kurang sedap jika tidak dikelola dengan baik. 

  

2) Sampah Padat (anorganik) 

Sampah anorganik adalah sampah-sampah yang terdiri dari bahan- bahan anorganik. Contoh bahan-

bahan anorganik adalah bahan logam, plastik, kaca, karet, dan kaleng. Sifat sampah anorganik 

adalah tahan lama dan sukar membusuk. Sampah ini tidak mudah diurai oleh mikroorganisme 

tanah. Apabila dibuang sembarangan sampah anorganik dapat menimbulkan pencemaran tanah. 
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Dari hasil analisis pada tabel data jawaban yang sebagian siswa kelas VIII dan IX 

menjawab salah, terlihat bahwa mayoritas siswa dan siswi kelas VIII dan IX memberikan jawaban 

yang tidak tepat pada nomor 15 dan 16, yang merupakan bagian dari pengetahuan kebersihan 

lingkungan di bidang non-fisik, yang sehubungan erat dengan pemahaman tentang penanganan 

sampah. Oleh karena itu, untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa-

siswi, kami melampirkan pembahasan mengenai materi penanganan sampah: 

 

Menurut Farida Mulyaningsih dkk ada pilihan cara dan metode untuk menghancurkan dan 

memusnahkan sampah. beberapa upaya yang dapat dilakukan antar lain: 

 

1) Melakukan Daur Ulang 

Bukan berarti sampah yang telah kita buang atau tidak diperlukan lagi tidak bisa kita 

gunakan. dengan kreativitas, sampah kering seperti kaleng, plastik, dan botol dapat kita 

ubah menjadi barang berguna. sebagai contoh kita dapat membuat hiasan dari kaleng 

bekas, botol bekas, dan masih banyak lagi. 

2) Penumpukan 

Sampah - sampah yang dapat diurai oleh bakteri pengurai sebaiknya dijadikan satu dalam 

suatu tempat dan dibiarkan membusuk. Akan tetapi, dalam melakukan penumpukan ini 

harus memperhatikan aspek kebersihan, kesehatan, dan kenyamanan, apabila tidak hal 

tersebut akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan menjadi sumber penyakit. 

3)  Pengkomposan  

Sampah organik atau sampah basah dapat kita buat sebagai kompos. Hal tersebut 

memang relatif lebih mudah untuk di daur ulang. Kompos yang telah dihasilkan dapat 

digunakan sebagai pupuk yang ramah lingkungan. 

4)  Pembakaran 

Sampah - sampah yang dapat dibakar kita pisahkan untuk kemudian dibakar pada tempat 

yang telah disediakan. Dalam melakukan pembakaran sampah diusahakan jauh dari 

bahan bahan yang mudah terbakar serta jauh dari rumah. 

 

Dari pembahasan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa metode untuk menghancurkan dan 

memusnahkan sampah yaitu daur ulang, penumpukan, pengomposan, pembakaran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata tingkat pengetahuan siswa SMP Alfa Centauri 

tentang kebersihan lingkungan sekolah pada siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Alfa Centauri 88%, 

dengan rincian hasil rata- rata kelas VII dengan 53 responden sebesar 85%, dan kelas VIII dengan 53 

responden sebesar 90%, serta kelas IX dengan 53 responden sebesar 88%. Dari hasil tersebut tingkat 

pengetahuan tentang kebersihan lingkungan sekolah kelas VIII lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

VII dan IX. Hasil analisis lainnya yang dihimpun melalui ananlisi butir soal terlihat bahwa siswa kelas 

VII sebanyak 22 responden menjawab menjawab salah di nomor 11, dibandingkan dengan jawaban pada 

nomor lainnya, yaitu tentang pengetahuan kebersihan lingkungan di bidang non fisik dengan indikator 

jenis – jenis sampah. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa siswi kelas VII masih kurang mengetahui 

tentang jenis – jenis sampah. Siswa Kelas VIII sebanyak 19 responden menjawab salah di soal nomor 16, 

dan kelas IX sebanyak 14 responden menjawab salah di soal nomor 15 dibandingkan nomor soal lainnya 

yang merupakan pengetahuan kebersihan di bidang non fisik, dengan indikator penanganan sampah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa siswi kelas VIII dan IX masih kurang mengetahui tentang 

penanganan sampah. 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa kelas VII mengalami kekurangan 

pemahaman tentang jenis - jenis sampah, sementara siswa kelas VIII dan IX kurang dalam keterampilan 

penanganan sampah, pihak sekolah dapat merencanakan serangkaian kegiatan yang berfokus pada 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa di setiap tingkatannya. Untuk siswa kelas VII, pihak 

sekolah dapat mengadakan kegiatan seperti seminar tentang jenis-jenis sampah yang melibatkan 

pengenalan secara langsung tentang berbagai jenis sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. Selain 

itu, mereka dapat diundang untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembersihan lingkungan di sekitar 

sekolah atau daerah setempat sebagai cara untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. 

Sementara itu, untuk siswa kelas VIII dan IX, pihak sekolah dapat mengatur kegiatan yang lebih 

berfokus pada pengembangan keterampilan penanganan sampah. Ini dapat mencakup demonstrasi 

praktik pengelolaan sampah yang efektif, seperti pemisahan sampah organik dan non-organik, 

pengomposan, atau mengelola limbah elektronik. Selain itu, siswa juga dapat diajak untuk merancang 

dan melaksanakan proyek penanganan sampah di sekolah, seperti program daur ulang atau kampanye 

pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. 

Dengan merancang kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa di 

setiap tingkat, pihak sekolah dapat membantu mengatasi kekurangan dalam pemahaman tentang jenis 

sampah di kelas VII, serta meningkatkan keterampilan penanganan sampah di kelas VIII dan IX. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi lebih sadar akan peran mereka dalam menjaga 

kebersihan lingkungan, khususnya di lingkungan sekolah SMP Alfa Centauri. 
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Instrumen Penelitian 

 

Tes Pengetahuan Siswa 

Tingkat Pengetahuan Siswa-siswi SMP Alfa Centauri 

Tentang Kebersihan Lingkungan Sekolah 

 

Petunjuk Umum : 

1) Bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab! 

2) Jumlah soal ada 20 butir pilihan ganda! 

3) Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d ! 

4) Jika ingin memperbaiki jawaban salah, coretlah dengan dua garis mendatar pada jawaban yang 

salah kemudian silanglah pada huruf jawaban yang benar! 

Mohon untuk menjawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan yang anda ketahui. Hasil jawaban dari 

pertanyaan ini tidak akan mempengaruhi nilai, karena masing-masing pertanyaan ini diajukan untuk 

melakukan penelitian.  

 

     Nama : 

 

      Kelas : 

 

1. Lingkungan sekolah yang sehat adalah lingkungan sekolah yang . . . 

a. Banyak sampahnya 

b. Banyak pohon dan tidak ada sampah 

c. Banyak yang membuang sampah sembarangan 

d. Banyak barang berserakan 

 

2. Jika lingkungan sekolah bersih dan sehat maka . . . 

a. Siswa merasa nyaman dan bersemangat belajar 

b. Guru tidak mau mengajar 

c. Siswa malas datang ke sekolah 

d. Semua jawaban benar 

 

 

 

3. Apa yang terjadi jika sirkulasi udara berjalan dengan lancar dan cahaya matahari lancar cukup 

menerangi kelas . . . 

a. Terasa pengap dan panas 

b. Kelas tidak indah 

c. Terhindar dari penyakit DBD 

d. Kelas menjadi segar dan tidak pengap 

 

4. Jika ada sampah yang berserakan di depan kelas, maka kita harus . . . 

a. Mendiamkan saja 

b. Melihat saja 

c. Membersihkan dan membuang sampah pada tempatnya 

d. Semua salah 

 



 

 

5. Menjaga kebersihan kelas harus dilakukan dengan . . .  

a. Bersama-sama 

b. Sendirian 

c. Menyuruh orang 

d. Membayar tukang sampah 

 

6. Yang dapat dilakukan oleh siswa untuk menjaga kebersihan kelas adalah . . . 

a. Melakukan piket bersama 

b. Menyimpan bungkus makanan di dalam laci meja 

c. Bermain bola di dalam kelas 

d. Membiarkan kursi dan meja berantakan 

 

7. Barang yang sudah tidak terpakai yang berbentuk padat atau semi padat atau tidak berguna lagi adalah 

pengertian . . . 

a. Kebersihan lingkungan 

b. Tempat sampah 

c. Sampah 

d. Lingkungan 

8. Apa yang kamu ketahui tentang sampah? 

a. Sampah adalah barang yang tidak terpakai dan tidak berguna lagi 

b. Barang-barang yang masih bisa dipakai 

c. Barang yang sudah lama dibeli 

d. Barang yang sudah usang 

 

9. Kegiatan di bawah ini dapat mengakibatkan permasalahan sampah yaitu . . . 

a. Melakukan daur ulang sampah 

b. Membuang sampah pada tempatnya 

c. Melakukan pemilahan sampah 

d. Membuang sampah di sungai 

 

10. Sampah organik adalah sampah yang memiliki ciri . . . 

a. Mudah membusuk 

b. Mudah dibuang 

c. Murah harganya 

d. Berbau sedap 

 

11. Di bawah ini yang termasuk contoh sampah anorganik adalah . . . 

a. Kaca, logam, plastik 

b. Daun, plastik, rumput 

c. Daun, kertas, kayu 

d. Rumput, daun, ranting 

 

12. Bahan-bahan yang sulit membusuk dan dapat menimbulkan pencemaran tanah 

merupakan jenis sampah . . . 

a. Organik 

b. Anorganik 

c. Sampah rumah tangga 

d. Sampah 

13. Salah satu metode pemusnahan sampah yaitu . . . 

a. Pengomposan 

b. Dibuang dikali 



 

 

c. Ditumpuk di dalam rumah 

d. Dibiarkan saja 

 

14. Contoh sampah yang dapat dijadikan kompos yaitu . . . 

a. Sampah dedaunan 

b. Pecahan kaca 

c. Sampah plastik 

d. Sampah logam 

 

15. Salah satu manfaat pengolahan sampah adalah sebagai berikut, kecuali . . . 

a. Membuat lingkungan bersih dan sehat 

b. Menjadikan lingkungan nyaman dilihat 

c. Lingkungan menjadi kotor dan bau 

d. Udara bersih dan tidak berbau busuk 

 

16. Membuang sampah yang masih bisa dimanfaatkan dapat mengakibatkan . . . 

a. Penumpukan sampah 

b. Sampah semakin sedikit 

c. Menjaga lingkungan tetap sehat 

d. Rumah menjadi bersih 

 

17. Buang air terus menerus merupakan ciri-ciri penyakit . . . 

a. TBC 

b. Diare 

c. Batuk 

d. Pilek 

 

18. Salah satu hewan penyebar penyakit diare adalah . . . 

a. Nyamuk 

b. Lalat 

c. Ayam 

d. Ikan 

 

19. Agar tidak terserang penyakit, maka kita harus . . . 

a. Rajin membersihkan lingkungan 

b. Membuang sampah tidak pada tempatnya 

c. Malas membersihkan lingkungan 

d. Jarang mandi 

 

20. Jika terdapat makanan yang sudah dihinggapi lalat. Sebaiknya . . .  

a. Tetap memakan 

b. Dibuang ditempat sampah 

c. Diberikan pada teman 

d. Didiamkan saja 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kunci Jawaban 

 

1. B -  Banyak pohon dan tidak ada sampah 

2. A - Siswa merasa nyaman danbersemangat belajar 

3. D -  Kelas menjadi segar dan tidakpengap 

4. C - Membersihkan dan membuangsampah pada tempatnya 

5. A - Bersama-sama 

6. A - Melakukan piket Bersama 

7. C – Sampah 

8. A -  Sampah adalah barang yangtidak terpakai dan tidak berguna lagi 

9. D - Membuang sampah di sungai  

10. A - Mudah membusuk 

11. A - Kaca, logam, plastic 

12. B – Anorganik 

13. A – Pengomposan 

14. A - Sampah dedaunan 

15. C - Lingkungan menjadi kotor danbau 

16. A - Penumpukan sampah 

17. B – Diare 

18. B – Lalat 

19. A - Rajin membersihkanlingkungan 

20. B - Dibuang ditempat sampah 
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Jawaban Responden kelas VII,VIII dan IX  
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